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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pengembangan kurikulum madrasah yang berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman.
Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam kurikulum, bagaimana kurikulum
disesuaikan dengan perkembangan era digital, serta bagaimana dampaknya terhadap kualitas lulusan madrasah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research) melalui berbagai buku, jurnal, dan dokumen
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dapat membentuk karakter peserta
didik yang lebih baik, seperti jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman juga
membantu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, kreatif, serta mampu menggunakan teknologi. Guru
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut di kelas. Selain itu, pengembangan kurikulum ini
berdampak positif terhadap kualitas lulusan, baik dari segi akademik maupun akhlak. Namun, masih terdapat beberapa
tantangan seperti keterbatasan kemampuan guru dan sarana pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi
guru dan dukungan fasilitas yang memadai.
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1. Pendahuluan

Perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi, globalisasi, serta dinamika sosial yang semakin
kompleks menuntut lembaga pendidikan, termasuk madrasah, untuk terus melakukan inovasi dalam
pengembangan kurikulum. Madrasah sebagai institusi pendidikan Islam memiliki tanggung jawab ganda, yaitu
mempertahankan nilai-nilai ajaran Islam sekaligus merespons kebutuhan zaman yang terus berubah. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman menjadi sebuah
keniscayaan agar mampu melahirkan generasi yang tidak hanya beriman dan berakhlak mulia, tetapi juga
kompeten, adaptif, dan relevan dengan tantangan global (Ahmad Tafsir, 2018).

Kurikulum madrasah pada dasarnya tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pembelajaran, tetapi juga sebagai
instrumen strategis dalam membentuk karakter dan peradaban umat. Integrasi antara nilai-nilai Islam dengan ilmu
pengetahuan modern menjadi kunci utama dalam menciptakan keseimbangan antara dimensi spiritual dan
intelektual peserta didik. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam seperti tauhid, akhlak, keadilan, dan tanggung jawab
sosial harus terinternalisasi dalam setiap aspek kurikulum, baik dalam tujuan, materi, metode, maupun evaluasi
pembelajaran (Muhaimin, 2019).

Di sisi lain, kebutuhan zaman menuntut adanya penguatan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Madrasah tidak dapat mengabaikan tuntutan ini jika ingin tetap
relevan dan mampu bersaing di tingkat global. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum madrasah harus bersifat
dinamis, kontekstual, dan responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa meninggalkan
identitas keislamannya.

Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum
yang adaptif terhadap perkembangan zaman dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan, baik dari
segi akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, pendekatan kurikulum berbasis nilai juga
terbukti mampu memperkuat identitas keislaman sekaligus membangun kompetensi global yang seimbang
(Suyadi, 2020). Lebih lanjut, kebijakan pendidikan terbaru di Indonesia juga menekankan pentingnya fleksibilitas
kurikulum melalui implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah sebagai upaya menjawab tantangan zaman.
Pengembangan kurikulum pada hakikatnya merupakan proses yang berkelanjutan untuk menyesuaikan tujuan
pendidikan dengan perubahan lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi. Kurikulum yang bersifat statis
akan sulit menjawab kebutuhan peserta didik di masa depan sehingga madrasah perlu melakukan pembaruan
secara sistematis agar mampu menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing sekaligus berkarakter Islami. Dalam
perspektif pendidikan Islam, kurikulum tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi
juga diarahkan untuk membentuk insan kamil, yaitu manusia yang memiliki keseimbangan antara aspek spiritual,
intelektual, emosional, sosial, dan fisik. Oleh karena itu, nilai-nilai Islam yang meliputi akidah, ibadah, akhlak,

Pengembangan Kurikulum Madrasah Berbasis Nilai-Nilai Islam Dan Kebutuhan Zaman

330


https://journal.ilmudata.co.id/index.php/ijmst
mailto:1Ansarimadura10@gmail.com
mailto:2leejasuli@gmail.com
mailto:3wmasruroh7@gmail.com

Ansari', Jasuli?, Waqiatul Masrurah?
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026

dan muamalah perlu diintegrasikan ke dalam seluruh komponen kurikulum, mulai dari tujuan, materi, metode,
hingga evaluasi pembelajaran, sehingga peserta didik mampu memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan
dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai tersebut juga berfungsi sebagai benteng
moral dalam menghadapi berbagai tantangan global, seperti krisis identitas, degradasi moral, penyalahgunaan
teknologi, serta meningkatnya budaya individualisme. Di sisi lain, perubahan paradigma pendidikan abad ke-21
menuntut proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning), di mana guru
berperan sebagai fasilitator yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, mampu memecahkan
masalah, berkolaborasi, serta mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Paradigma tersebut memberikan
peluang bagi madrasah untuk mengimplementasikan berbagai model pembelajaran inovatif seperti project-based
learning, problem-based learning, collaborative learning, maupun blended learning yang dipadukan dengan nilai-
nilai Islam agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Selain penguatan kompetensi akademik, kurikulum madrasah juga harus mengembangkan berbagai keterampilan
hidup (/ife skills), seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, adaptasi, dan
pemecahan masalah sebagai bekal menghadapi perubahan dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat.
Transformasi digital dalam dunia pendidikan turut membuka peluang bagi madrasah untuk memanfaatkan
berbagai platform pembelajaran, media interaktif, dan sumber belajar berbasis internet guna meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut harus tetap diarahkan pada penguatan etika
digital berdasarkan prinsip-prinsip Islam sehingga peserta didik tidak hanya cakap menggunakan teknologi, tetapi
juga bijaksana dalam memanfaatkannya. Oleh sebab itu, penguatan literasi digital perlu diintegrasikan bersama
literasi membaca, numerasi, sains, finansial, budaya, dan kewargaan agar peserta didik memiliki kemampuan
berpikir komprehensif dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Pengembangan kurikulum juga perlu
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri yang terus berkembang melalui
kolaborasi antara madrasah dengan berbagai pemangku kepentingan sehingga kurikulum yang disusun benar-
benar relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya ditentukan
oleh kualitas dokumen kurikulum, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi guru sebagai pelaksana utama
pembelajaran. Guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang memadai
serta mampu mengembangkan perangkat pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan kontekstual tanpa
mengesampingkan nilai-nilai Islam. Selain guru, kepala madrasah memiliki peran strategis sebagai pemimpin
pembelajaran yang bertanggung jawab mengarahkan, mengoordinasikan, dan mengevaluasi implementasi
kurikulum agar berjalan sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan. Di samping itu, keterlibatan orang tua
dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam membangun ekosistem pendidikan yang mampu memperkuat
pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. Untuk memastikan kurikulum tetap relevan dengan
perkembangan zaman, evaluasi kurikulum perlu dilakukan secara berkala sebagai dasar penyempurnaan kebijakan
dan proses pembelajaran. Dalam konteks globalisasi, madrasah juga dituntut membekali peserta didik dengan
wawasan internasional melalui penguasaan bahasa asing, kemampuan komunikasi lintas budaya, serta pemahaman
terhadap berbagai isu global tanpa kehilangan identitas keislamannya. Pengembangan kurikulum berbasis nilai-
nilai Islam juga harus memperhatikan prinsip moderasi beragama dengan menginternalisasikan nilai toleransi,
keadilan, persaudaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman dalam seluruh proses pendidikan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan karakter, kompetensi abad ke-21,
dan nilai-nilai keislaman mampu meningkatkan motivasi belajar, prestasi akademik, serta kualitas perilaku peserta
didik. Dengan demikian, pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman
bukan sekadar pembaruan dokumen kurikulum, melainkan merupakan strategi transformasi pendidikan yang
bertujuan menghasilkan lulusan yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, memiliki kompetensi global, mampu beradaptasi terhadap perubahan, serta siap memberikan kontribusi
positif bagi pembangunan masyarakat, bangsa, dan peradaban.

Pengembangan kurikulum madrasah juga harus berlandaskan pada prinsip fleksibilitas sehingga mampu
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat. Fleksibilitas tersebut
memberikan ruang bagi madrasah untuk mengembangkan muatan lokal, program penguatan karakter, serta
kegiatan kokurikuler yang sesuai dengan karakteristik lingkungan dan kebutuhan peserta didik tanpa mengurangi
substansi capaian pembelajaran nasional maupun nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dan kontekstual sesuai dengan kondisi masing-masing satuan pendidikan.
Selain fleksibilitas, prinsip keberlanjutan (continuity) juga menjadi aspek penting dalam pengembangan kurikulum
madrasah. Setiap jenjang pendidikan harus memiliki kesinambungan kompetensi sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara bertahap, sistematis, dan berkesinambungan. Kesinambungan tersebut memungkinkan peserta
didik mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara progresif sehingga mampu menghadapi
tantangan pendidikan pada jenjang berikutnya maupun kehidupan bermasyarakat.

Pengembangan kurikulum yang berkualitas juga memerlukan sistem evaluasi yang komprehensif dan berorientasi
pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap hasil belajar
peserta didik, tetapi juga mencakup relevansi materi, efektivitas strategi pembelajaran, kesiapan pendidik,
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ketersediaan sarana prasarana, serta ketercapaian tujuan pendidikan. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam
melakukan penyempurnaan kurikulum agar tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta
kebutuhan masyarakat.

Dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, madrasah dituntut untuk mengembangkan budaya
inovasi yang mampu mendorong peserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat (/ifelong learner). Budaya
tersebut dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis riset, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan
kreativitas, serta pemberian ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi potensi dirinya secara optimal. Dengan
demikian, lulusan madrasah tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu menciptakan inovasi
yang bermanfaat bagi masyarakat.

Penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi
kurikulum madrasah. Sinergi antara pemerintah, kepala madrasah, guru, orang tua, perguruan tinggi, dunia usaha,
dunia industri, serta masyarakat akan menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif dalam mendukung
peningkatan mutu pembelajaran. Kolaborasi tersebut juga membuka peluang bagi madrasah untuk
mengembangkan program-program pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan
perkembangan sosial masyarakat.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan
kebutuhan zaman harus dipandang sebagai proses transformasi pendidikan yang bersifat holistik, adaptif, dan
berkelanjutan. Kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, kompetensi abad ke-21, literasi digital,
pendidikan karakter, serta kebutuhan masyarakat diharapkan mampu menghasilkan Iulusan yang unggul secara
akademik, kokoh secara spiritual, berakhlak mulia, memiliki daya saing global, serta mampu memberikan
kontribusi nyata bagi pembangunan bangsa dan peradaban di masa depan.

Dengan demikian, pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman menjadi
strategi penting dalam menjawab tantangan pendidikan di era modern. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan identitas keislaman, serta
pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
komprehensif mengenai konsep, prinsip, dan strategi implementasi kurikulum tersebut agar dapat diterapkan
secara efektif di lingkungan madrasah (Azyumardi Azra, 2017).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam konsep, prinsip,
serta implementasi pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman
berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari buku-buku
dan jurnal ilmiah yang membahas kurikulum pendidikan Islam, pengembangan kurikulum madrasah, serta
integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel ilmiah, laporan
kebijakan pendidikan, serta dokumen resmi Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan yang berkaitan
dengan kurikulum madrasah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan, membaca, mencatat, dan menganalisis berbagai literatur yang sesuai dengan fokus penelitian.
Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data yang relevan dan mendukung tujuan penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengkaji,
mengelompokkan, dan menafsirkan isi dari berbagai sumber literatur yang telah dikumpulkan. Data yang diperoleh
kemudian direduksi, disajikan, dan ditarik kesimpulan secara sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman.
Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan memeriksa
kembali data dari berbagai sumber literatur untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi yang diperoleh.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat keakuratan dan kredibilitas yang tinggi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum Madrasah

Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum madrasah pada dasarnya merupakan upaya membangun pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kepribadian peserta didik. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam berfungsi sebagai landasan etis dan spiritual yang
menjiwai seluruh proses pendidikan, sehingga setiap aktivitas pembelajaran memiliki makna ibadah dan
pengabdian kepada Allah SWT (Muhaimin, 2019).

Lebih jauh, integrasi nilai Islam dapat dipahami sebagai proses internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap
melalui interaksi edukatif antara guru, peserta didik, dan lingkungan madrasah. Proses ini tidak hanya terjadi dalam
ruang kelas, tetapi juga dalam seluruh aktivitas sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan ibadah, dan
pembentukan budaya disiplin. Dengan demikian, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian
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sosial tidak hanya menjadi konsep, tetapi menjadi perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
(Suyadi, 2020).

Dalam implementasinya, pendekatan integratif menuntut adanya sinergi antara kurikulum tertulis (written
curriculum), kurikulum yang diajarkan (taught curriculum), dan kurikulum yang dialami (experienced
curriculum). Ketiga aspek ini harus berjalan seimbang agar nilai-nilai Islam benar-benar terinternalisasi secara
utuh. Jika hanya berhenti pada kurikulum tertulis, maka nilai-nilai tersebut berisiko tidak terwujud dalam praktik
nyata (Abuddin Nata, 2021).

Selain itu, peran guru menjadi sangat krusial dalam proses integrasi ini. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan (role model) dalam mengamalkan nilai-nilai Islam. Keteladanan
guru dalam bersikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab akan memberikan dampak yang lebih kuat
dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat teoritis semata. Oleh karena itu, penguatan kompetensi
pedagogik dan spiritual guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan integrasi nilai Islam dalam kurikulum
(Ahmad Tafsir, 2018).

Di sisi lain, lingkungan madrasah juga berperan sebagai media pembentukan karakter. Lingkungan yang religius,
disiplin, dan penuh keteladanan akan memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Islam. Pembiasaan seperti salam,
doa sebelum dan sesudah belajar, serta kegiatan keagamaan rutin menjadi bagian dari strategi pembentukan
karakter yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari budaya institusi
pendidikan itu sendiri (M. Arifin, 2020).

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum madrasah tidak hanya bersifat konseptual, tetapi
harus diwujudkan dalam praktik pendidikan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Pendekatan holistik yang
melibatkan kurikulum, guru, peserta didik, dan lingkungan madrasah menjadi kunci utama dalam membentuk
generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan moral.

3.2 Relevansi Kurikulum dengan Kebutuhan Zaman

Relevansi kurikulum madrasah dengan kebutuhan zaman menjadi faktor penentu dalam menjaga eksistensi dan
kualitas pendidikan Islam di tengah perubahan global yang sangat cepat. Kurikulum yang relevan tidak hanya
mampu merespons perkembangan teknologi dan sosial, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap
menjadi fondasi utama dalam setiap proses Pendidikan (H. E. Mulyasa, 2017).

Dalam era digital, transformasi pendidikan menuntut madrasah untuk mengintegrasikan teknologi informasi ke
dalam proses pembelajaran secara efektif. Hal ini mencakup penggunaan media digital, pembelajaran daring, serta
pemanfaatan sumber belajar berbasis internet yang dapat memperluas akses pengetahuan peserta didik.
Kemampuan ini menjadi bagian penting dari literasi digital yang harus dikuasai oleh peserta didik madrasah agar
tidak tertinggal dalam persaingan global (Zakiyah Daradjat, 2017).

Penguatan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi menjadi
kebutuhan mendesak dalam kurikulum madrasah. Kompetensi ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga mampu mengolah, menganalisis, dan menghasilkan pengetahuan baru
yang relevan dengan tantangan zaman (Oemar Hamalik, 2020).

Namun demikian, integrasi teknologi dan kompetensi modern dalam kurikulum madrasah harus tetap berada dalam
bingkai nilai-nilai Islam. Penguasaan teknologi tanpa landasan etika dapat menimbulkan penyalahgunaan
informasi dan degradasi moral. Oleh karena itu, pendidikan karakter Islami harus menjadi filter utama dalam setiap
aktivitas digital peserta didik, sehingga mereka mampu menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung
jawab.

Kurikulum yang relevan juga harus mampu mengakomodasi kebutuhan lokal (local wisdom) tanpa mengabaikan
tuntutan global. Pendekatan ini memungkinkan madrasah untuk tetap mempertahankan identitas budaya dan
keislaman, sekaligus membuka diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern (Tilaar,
2019).

3.3 Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat menentukan dalam keberhasilan implementasi
kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, motivator, dan teladan
bagi peserta didik. Kualitas implementasi kurikulum sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu
menerjemahkan dokumen kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Nana
Syaodih Sukmadinata, 2019).

Ditemukan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan spiritual yang baik
cenderung lebih mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran secara efektif. Hal ini
terlihat dari kemampuan guru dalam mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai akhlak, membangun suasana
kelas yang religius, serta menanamkan karakter positif kepada peserta didik melalui keteladanan (Kunandar, 2018).
Dalam pembahasan, peran guru dalam implementasi kurikulum tidak dapat dipisahkan dari fungsi transformasi
nilai. Guru berperan sebagai agen perubahan (agent of change) yang tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan yang bersumber dari ajaran Islam. Keteladanan guru dalam sikap
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jujur, disiplin, dan tanggung jawab menjadi faktor kunci dalam internalisasi nilai pada diri peserta didik (E.
Mulyasa, 2020).

Selain itu, guru juga berperan sebagai inovator dalam pembelajaran. Dalam konteks kurikulum yang menuntut
relevansi dengan kebutuhan zaman, guru dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi pembelajaran,
mengembangkan media pembelajaran digital, serta menerapkan metode pembelajaran aktif seperti project-based
learning dan problem-based learning. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus
mengembangkan keterampilan abad ke-21 (Hamzah B. Uno, 2017).

Hasil kajian juga menunjukkan adanya beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum,
seperti keterbatasan kompetensi teknologi, beban administrasi yang tinggi, serta kurangnya pelatihan yang
berkelanjutan. Kondisi ini dapat memengaruhi optimalisasi pelaksanaan kurikulum di madrasah. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan sistemik berupa pelatihan profesional, pendampingan, dan kebijakan yang mendukung
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan (Hamzah B. Uno, 2017).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam implementasi kurikulum sangat strategis dan
multidimensional. Keberhasilan pengembangan kurikulum madrasah tidak hanya ditentukan oleh desain
kurikulum itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikannya secara kreatif, inovatif,
dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Guru yang profesional dan berkarakter Islami akan menjadi kunci utama dalam
mewujudkan tujuan pendidikan madrasah yang unggul secara spiritual, intelektual, dan social (Jejen Musfah,
2022).

3.4 Dampak Pengembangan Kurikulum terhadap Kualitas Lulusan

Pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kualitas lulusan. Lulusan madrasah yang mengikuti kurikulum yang terintegrasi
cenderung memiliki keseimbangan antara kompetensi intelektual, keterampilan, dan karakter keislaman. Mereka
tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari (S. Nasution, 2018).

Lebih lanjut, ditemukan bahwa kurikulum yang menekankan integrasi nilai-nilai Islam dan kompetensi abad ke-
21 mampu menghasilkan lulusan yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan perkembangan teknologi. Hal
ini terlihat dari kemampuan mereka dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi secara efektif,
serta bekerja sama dalam berbagai konteks, baik akademik maupun social (John Dewey, 2019).

Dalam pembahasan, dampak utama pengembangan kurikulum terhadap kualitas lulusan dapat dilihat dari tiga
aspek utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, lulusan memiliki kemampuan
akademik yang baik dan mampu menguasai ilmu pengetahuan secara kontekstual. Pada aspek afektif, mereka
menunjukkan sikap religius, jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Sedangkan pada aspek psikomotorik, lulusan
memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan social (Benjamin S.
Bloom, 2020).

Pengembangan kurikulum juga berdampak pada peningkatan daya saing lulusan di tingkat global. Madrasah yang
berhasil mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan memperkuat literasi digital mampu menghasilkan
lulusan yang tidak gagap teknologi (technology literate) serta mampu bersaing di era digital. Namun demikian,
keunggulan ini tetap diimbangi dengan penguatan nilai-nilai spiritual sebagai kontrol moral dalam setiap aktivitas
mereka (Tony Wagner, 2017).

Di sisi lain, pembahasan juga menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan kualitas lulusan sangat dipengaruhi
oleh konsistensi implementasi kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Kurikulum yang baik tidak akan
memberikan dampak optimal tanpa dukungan guru yang kompeten, lingkungan belajar yang kondusif, serta
manajemen madrasah yang efektif. Oleh karena itu, sinergi antara seluruh komponen pendidikan menjadi faktor
penentu utama dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas (L. Darling-Hammond, 2019).

3.5 Tantangan dan Solusi Pengembangan Kurikulum

pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman menghadapi sejumlah
tantangan yang cukup kompleks. Tantangan tersebut tidak hanya bersumber dari aspek internal lembaga
pendidikan, tetapi juga dari dinamika eksternal seperti perkembangan teknologi, perubahan sosial, serta kebijakan
pendidikan nasional yang terus berkembang (Zainal Arifin, 2018). \

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
pendekatan pembelajaran modern. Banyak guru masih cenderung menggunakan metode konvensional sehingga
kurang mampu mengakomodasi pembelajaran berbasis teknologi dan keterampilan abad ke-21. Hal ini berdampak
pada kurang optimalnya implementasi kurikulum yang bersifat integratif dan kontekstual (H. E. Mulyasa, 20219).
Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, terutama dalam mendukung
pembelajaran berbasis digital. Tidak semua madrasah memiliki akses yang memadai terhadap teknologi informasi,
sehingga proses pembelajaran berbasis teknologi belum dapat diterapkan secara merata. Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan kualitas pendidikan antar madrasah di berbagai daerah (Tilaar & Riant Nugroho, 2017).

Tantangan juga muncul dari aspek manajemen kurikulum yang belum sepenuhnya adaptif terhadap perubahan.
Kurikulum sering kali mengalami penyesuaian kebijakan, namun implementasinya di lapangan membutuhkan
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waktu dan kesiapan yang tidak selalu sejalan dengan cepatnya perubahan tersebut. Hal ini menyebabkan adanya
kesenjangan antara konsep kurikulum dan praktik pembelajaran (Oemar Hamalik, 2020).

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan berbagai solusi strategis. Pertama, peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada integrasi nilai-nilai Islam, pedagogi modern, dan pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Guru perlu dibekali kemampuan untuk merancang pembelajaran yang kreatif, inovatif,
dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Kedua, penguatan sarana dan prasarana pendidikan berbasis teknologi
menjadi kebutuhan mendesak. Pemerintah dan lembaga terkait perlu memberikan dukungan dalam bentuk
penyediaan infrastruktur digital, seperti akses internet, perangkat pembelajaran, serta platform pembelajaran
daring yang mudah diakses oleh madrasah (Kementerian Pendidikan, 2017). Ketiga, diperlukan penguatan
manajemen kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif. Madrasah perlu diberikan otonomi yang lebih luas dalam
mengembangkan kurikulum operasional satuan pendidikan, sehingga dapat menyesuaikan dengan kondisi lokal
tanpa meninggalkan standar nasional dan nilai-nilai Islam (Nana Syaodih Sukmadinata, 2019). Keempat,
kolaborasi antara berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan dunia industri juga
menjadi solusi penting dalam pengembangan kurikulum. Sinergi ini diperlukan untuk memastikan bahwa
kurikulum yang dikembangkan benar-benar relevan dengan kebutuhan dunia nyata dan perkembangan global.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun pengembangan kurikulum madrasah menghadapi berbagai
tantangan, namun terdapat berbagai solusi yang dapat diimplementasikan secara sistematis dan berkelanjutan.
Keberhasilan pengembangan kurikulum sangat bergantung pada komitmen semua pihak dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam dan responsif terhadap kebutuhan zaman.

4. Kesimpulan

Pembahasan mengenai pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual dan berkarakter Islami. Integrasi nilai-nilai Islam dalam
kurikulum terbukti mampu memperkuat pembentukan akhlak peserta didik, menanamkan nilai kejujuran,
tanggung jawab, serta kepedulian sosial yang menjadi fondasi utama pendidikan Islam.

Selain itu, relevansi kurikulum dengan kebutuhan zaman menuntut madrasah untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan era digital dan globalisasi. Penguatan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Namun demikian,
penguasaan teknologi tetap harus dibingkai oleh nilai-nilai Islam sebagai landasan etika dalam setiap aktivitas
peserta didik.

Peran guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi kurikulum. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, dan agen transformasi nilai. Kualitas implementasi
kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
pembelajaran modern secara kreatif dan inovatif.

Pengembangan kurikulum juga berdampak positif terhadap kualitas lulusan madrasah. Lulusan yang dihasilkan
tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang baik, tetapi juga memiliki karakter Islami yang kuat serta
kesiapan menghadapi tantangan global. Meskipun demikian, pengembangan kurikulum masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru, sarana prasarana, serta kesenjangan implementasi
kebijakan.

Oleh karena itu, diperlukan solusi yang komprehensif melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan
infrastruktur pendidikan, fleksibilitas manajemen kurikulum, serta kolaborasi berbagai pihak. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum madrasah berbasis nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman dapat menjadi instrumen yang
efektif dalam mewujudkan pendidikan Islam yang unggul, adaptif, dan berdaya saing global tanpa kehilangan
identitas keislamannya.
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